BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada karyawan Klub Golf Bogor Raya pada Bulan
Februari 2023 sampai dengan Agustus 2023 sesuai dengan jadwal penelitian yang tertera
pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Maret April Mei Juni Juli Agustus
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No Kegiatan

Observasi Awal

Pengajuan izin

Persiapan penelitian

Pengumpulan data

Pengolahan data

Analisis & evaluasi
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Penulisan laporan

8 Seminar hasil
Sumber:Peneliti (2023)

3.2.  Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Sugiyono (2018:2)
berpendapat bahwa metode penelitian merupakan proses kegiatan dalam bentuk
pengumpulan data, analisis dan memberikan interpretasi yang terkait dengan tujuan
peneitian. Penelitian yang menggunakan metode survey digunakan untuk mendapatkan
data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan
pengumpulan data misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur
dan sebagainya.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei
yaitu penelitian yang datanya dikumpulkan dari sampel atas populasi untuk mewakili
seluruh populasi. Penelitian survei adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar

maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari



populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif distribusi dan hubungan-
hubungan antar variabel, sosiologis maupun psikologi. (Abubakar, 2021:5)

3.3.  Populasi dan sampel penelitian
3.3.1. Populasi

Menurut Corper dkk dalam Sugiono (2018:126) populasi adalah seluruh elemen
yang akan dijadikan wilayah generalisasi. Elemen populasi adalah keseluruhan subjek
yang akan diukur, yang merupakan unit yang diteliti. Objek populasi dapat berupa
manusia, hewan, tumbuhan, peristiwa, dan sebagainya. Pada dasarnya peneliti tidak bisa
mendapatkan informasi dari seluruh populasi karena, populasi merupakan angka yang
sangat besar untuk dapat dilakukan penelitian. Maka dari itu, peneliti memilih sampel dari
populasi sebagai gantinya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Klub
Golf Bogor Raya Divisi Pramugolf. Oleh sebab itu dalam penelitian ini kami

menggunakan angka 260 sebagai populasi penelitian.

3.3.2. Sampel

Sejalan dengan pengertian populasi, banyak juga ahli yang mendefinisikan
pengertian tentang sampel. Sugiyono dalam Elvera dan Astarina (2021:57) mengatakan
bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Maka dari itu sampel yang diambil
dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). Guna menentukan jumlah sampel
dalam penelitian ini, penulis menggunakan rumus pengambilan sampel Slovin, sebagai
berikut:

N

n=———
Nd? +1

Keterangan:

n = Jumlah sampel
N
d2
Sumber: Priyono dalam Elvera & Astarina 2021

Jumlah populasi

Presisi yang ditetapkan (dalam penelitian ini ditetapkan sebesar 10%)
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Dengan demikian maka jumlah sampel yang diambil sebanyak :

260
= = 72,22 (dibulatkan menjadi 73 responden)
(260 x 0.1%) +1

Penulis akan menggunakan teknik nonprobability sampling, maka penulis akan

menggunakan teknik pengambilan sampel berupa purposive sampling. Suatu teknik

penentuan sempel dengan pertimbangan tertentu atau seleksi khusus (Elvara dan Astarina,

2021:61) Oleh sebab itu peneliti mengambil sumber data dengan ketentuan :

1.
2
3.
4

3.4.

Bersedia menjadi responden.
Responden merupakan karyawan Klub Golf Bogor Raya.
Responden merupakan divisi Pramugolf.

Merupakan karyawan resmi yang sudah bekerja minimal selama 1 tahun.

Teknik pengumpulan data
Abubakar (2021:67) mengatakan bahwa teknik pengumpulan data adalah cara

yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan untuk memecahkan

masalah penelitian. Adapun jenis teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1.

Kuisioner (Angket)

Angket adalah suatu bentuk daftar pertanyaan yang telah disiapkan oleh peneliti untuk
diajukan kepada responden. Isi daftar pertanyaan tersebut merupakan pertanyaan-
pertanyaan yang jawabannya diperlukan untuk memecahkan problematika atau
permasalahan penelitian.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner (angket) yaitu
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada para responden untuk dijawab. Kuesioner
merupakan instrumen pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti
variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari para responden.
Oleh sebab itu penulis mengumpulkan sumber data dari data primer yaitu data yang
diperoleh dari responden melalui kuesioner atau juga data hasil wawancara peneliti
dengan pelanggan. Data yang diperoleh dari data primer ini harus diolah lagi. Sumber
data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.
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3.5.  Definisi operasional variabel

Sugiyono (2018:67), variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Sebuah konsep yang dibangun dalam
bentuk indikator dalam sebuah kuisioner digunakan penulis untuk mengetahui cara
melakukan pengukuran terhadap variabel. Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu

variabel bebas (Independent Variable) dan variabel terikat (Dependent Variable).

3.5.1. Variabel bebas
Variabel ini sering disebut variabel stimulus, prediktor, antecedent. Sering pula
disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi sebab

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).

1. Motivasi (X1)

Menurut Winkler dalam Setyadi (2021:39) motivasi tidak hanya mengharapkan
pegawai atau karyawan yang memiliki kompetensi atau skil yang menonjol namun yang
paling penting adalah mereka memiliki niat untuk bekerja giat serta memiliki keinginan
untuk mencapai hasil kerja yang optimal seseuai dengan tugas dan tanggung jawabnya,
dengan indikator pernyataan sebagai berikut :

a. Kebutuhan prestasi
b. Kebutuhan afiliasi
c. Kebutuhan kekuasaan

2. Lingkungan Kerja (X2)

Menurut Enny (2019:57) Manfaat lingkungan kerja adalah menciptakan gairah kerja,
sehingga produktifitas dan prestasi kerja meningkat. Sementara itu, manfaat yang
diperolen karena bekerja dengan orang-orang termotivasi adalah pekerja dapat
diselesaikan dengan tepat. Indikator yang digunakan untuk mengukur lingkungan kerja,
menurut Sedarmayanti dalam Lestari (2022:23) adalah sebagai berikut :

a. Penerangan.
b. Sirkulasi udara.

c. Kebisingan.
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Penggunaan warna.
Ruang gerak yang diperlukan.
Keamanan kerja.

Hubungan kerja.

wa - o

Kepemimpinan (X3)

Menurut Robbins, Judge dan Hasham dalam Setyadi (2021:78) Kepemimpinan
adalah sikap dan prilaku untuk memengaruhi para bawahan agar mereka mampu bekerja
sama sehingga membentuk jalinan kerja yang harmonis agar tercapai efisiensi dan
efektifitas guna mencapai tingkat produktifitas sesuai dengan yang telah ditetapkan.,
dengan indikator pernyataan sebagai berikut :

a. Mengarahkan
b. Melatih

c. Mendukung

d. Mendelegasikan

3.5.2. Variabel Terikat
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas. Menurut Amstron dan Baron mengatakan Kkinerja
merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis
organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi, dengan indikator
pernyataan sebagai berikut :
Kualitas

Kuantitas

a

b

C. Ketepatan waktu
d. Efektivitas

e. Perlu pengawasan
f

Dampak antarpribadi
Guna memahami lebih dalam tentang variabel, definisi variabel, indikator dan

pengukuran atas indikator di atas maka dapat dilihat pada Tabel 3.2. di bawah ini.
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Tabel 3.2. Definisi Operasional Variabel

kontribusi ekonomi

Variabel Definisi Indikator Ukuran

Motivasi (X1) Menurut Winkler dalam Setyadi 1. Kebutuhan prestasi Skala Likert

(2021:39) mativasi tidak hanya 2. Kebutuhan afiliasi

mengharapkan pegawai atau 3. Kebutuhan kekuasaan

karyawan yang memiliki

kompetensi atau skil yang

menonjol namun yang paling

penting adalah mereka memiliki

niat untuk bekerja giat serta

memiliki keinginan untuk

mencapai hasil kerja yang

optimal seseuai dengan tugas dan

tanggung jawabnya
Lingkungan Menurut Enny (2019:57) Manfaat | 1. Penerangan Skala Likert
Kerja (X2) lingkungan kerja adalah 2. Sirkulasi udara

menciptakan gairah kerja, 3.Kebisingan

sehingga produktifitas dan 4.Penggunaan warna

prestasi kerja meningkat. 5.Ruang gerak yang diperlukan

Sementara itu, manfaat yang 6.Keamanan kerja

diperoleh karena bekerja dengan | 7.Hubungan karyawan

orang-orang termotivasi adalah

pekerja dapat diselesaikan

dengan tepat. Indikator yang

digunakan untuk mengukur

lingkungan kerja, menurut

Sedarmayanti dalam Lestari

(2022:23)
Kepemimpinan | Menurut Robbins, Judge dan 1. Mengarahkan Skala Likert
(Xa) Hasham dalam Setyadi (2021:78) | 2. Melatih

Kepemimpinan adalah sikap dan | 3.  Mendukung

prilaku untuk memengaruhi para | 4. Mendelegasikan

bawahan agar mereka mampu

bekerja sama sehingga

membentuk jalinan kerja yang

harmonis agar tercapai efisiensi

dan efektifitas guna mencapai

tingkat produktifitas sesuai

dengan yang telah ditetapkan
Kinerja Menurut Amstron dan Baron 1. Kualitas Skala Likert
Karyawan (Y) | mengatakan kinerja merupakan 2. Kuantitas

hasil pekerjaan yang mempunyai | 3. Ketepatan waktu

hubungan kuat dengan tujuan 4. Efektivitas

strategis organisasi, kepuasan 5. Perlu pengawasan

konsumen dan memberikan 6. Dampak antarpribadi

Sumber:Peneliti (2023)
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3.6.  Teknik Analisis Data
Teknik analisis data memiliki tujuan yaitu untuk memecahkan masalah maupun
hipotesis penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Selanjutnya data-data dari
responden yang telah dikumpulkan oleh penulis yang selanjutnya akan diolah,
sehingga penulis dapat mengambil kesimpulan sesuai dengan metode uji yang
akan digunakan nantinya. Pada akhir kesimpulan maka akan diketahui bagaimana
pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen yang digunakan

dalam penelitian ini.

1.6.5. Skala dan Angka Penafsiran
Seperti telah disampaikan sebelumnya, bahwa dalam penelitian ini penulis akan
menggunakan kuesioner (angket) untuk pengumpulan datanya. Adapun penilaiannya
dengan menggunakan Skala Likert, yang mana setiap jawaban instrumen dibuat menjadi
5 (lima) gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dibuat dalam bentuk kata-

kata, seperti dibawabh ini :

1. Sangat Setuju (Skor 5)
2. Setuju (Skor 4)
3. Netral (Skor 3)
4. Tidak Setuju (Skor 2)
5. Sangat Tidak Setuju (Skor 1)

Dengan menggunakan skala likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Selanjutnya indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Jawaban
atas pertanyaan atau pernyataan itulah yang nantinya akan diolah sampai menghasilkan
kesimpulan. Guna menentukan gradasi hasil jawaban responden, maka diperlukan angka
penafsiran.

Angka penafsiran inilah yang akan digunakan dalam setiap penelitian kuantitatif
untuk mengolah data mentah yang akan dikelompokkan, sehingga dapat diketahui hasil
akhir degradasi atas jawaban responden, apakah responden sangat setuju, setuju, ragu-
ragu, tidak setuju atau bahkan sangat tidak setuju atas apa yang dinyatakan dalam
pernyataan tersebut. Adapun penentuan interval angka penafsiran dilakukan dengan cara
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mengurangkan skor tertinggi dengan skor terendah dibagi dengan jumlah skor sehingga
diperoleh interval penafsiran seperti di bawah ini :

Interval Angka Penafsiran = (Skor Tertinggi — Skor Terendah) / n

5-1)/5

0,80

Tabel 3.3. Angka Penafsiran

INTERVAL PENAFSIRAN KATEGORI
1,00-1,80 Sangat Tidak Setuju
1,81-2,60 Tidak Setuju
2,61-3,40 Netral
3,41-4,20 Setuju
4,21 -5,00 Sangat Setuju

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data diolah)
Adapun rumus penafsiran yang digunakan adalah:

2f(X)

n

M=

Keterangan:

M = Angka penafsiran

f = Frekuensi jawaban

X = Skala nilai

n = Jumlah seluruh jawaban

1.6.6. Persamaan Regresi
Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi berganda yaitu untuk mengetahui
sejauh mana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Analisis regresi ganda
adalah analisis statistik yang menghubungkan antara dua variabel independent atau lebih
(X1, X2, ..., Xi) dengan varibel dependent Y. Guna menguji pengaruh beberapa variabel
bebas dengan variabel terikat dapat digunakan model matematika sebagai berikut:
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[ Y = a+biXy+boXo+bsXs+hbsXa+e 1

Keterangan:

Y = Variabel terikat (Keputusan Pembelian)
a = Intersep (titik potong dengan sumbu Y)
b1...bs = Koefisien regresi (konstanta) X1, X2, X3
X1 = Harga

X2 = Promosi

X3 = Kualitas produk

Xa = Kualitas Pelayanan

e = Standar erorr

Namun demikian dalam penelitian ini, analisis regresi linear berganda tidak
dilakukan secara manual dengan menggunakan rumus diatas melainkan dengan
menggunakan Statistical Package For the Social Science (SPSS versi 26). Sebelum
melakukan analisis regresi linear berganda lebih lanjut perlu dilakukan analisis data.
Dalam hal ini penulis akan menggunakan teknik analisis data yang sudah tersedia selama
ini. Pertama, dilakukan uji kualitas data berupa uji validitas dan reliabilitas. Kedua,
dilakukan uji asumsi klasik berupa uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji
heteroskedastisitas. Ketiga, dilakukan uji hipotesis berupa uji F (Uji Simultan), koefisien

determinasi dan uji t (Uji Parsial).

1.6.7. Uji Kualitas Data
Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen kuesioner
harus dilakukan pengujian kualitas atas data yang diperoleh dan uji kualitas data yang
digunakan penelitian ini adalah uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas dan
reliabilitas merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi dalam menggunakan
pendekatan kuantitatif, karena kedua elemen tersebut akan menentukan kualitas hasil
penelitian. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan

valid dan reliabel atau tidak.
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1. Uji Validitas

Uji kualitas data pertama yang harus dilakukan adalah uji validitas. Data yang
valid adalah data yang akurat atau data yang tepat. Sementara itu, uji validitas dalam
penelitian menyatakan derajat ketepatan alat ukur penelitian terhadap isi atau arti
sebenenarnya yang diukur. Berkaitan dengan uji validitas ini, Arikunto dalam Yusuf
(2018:19) menyatakan bahwa validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
keandalan atau kesahihan suatu alat ukur. Alat ukur yang kurang valid berarti memiliki
validitas rendah. Guna menguji validitas alat ukur, terlebih dahulu dicari harga korelasi
antara bagian-bagian dari alat ukur secara keseluruhan dengan cara mengkorelasikan
setiap butir alat ukur dengan total skor yang merupakan jumlah tiap skor butir dengan

rumus Pearson Product Moment, adalah:

_ n> XY - XC.Y)
VINE X7 - (7] [N v - (7]

r

Keterangan:

Mhitung = Koefisien korelasi variabel bebas dan variabel terikat
> X1 = Jumlah skor item

>Yi = Jumlah skor total (sebuah item)

N = Jumlah responden

Sumber: Arikunto dalam Yusuf (2018:19)

Demikian dalam penelitian ini uji validitas tidak dilakukan secara manual dengan
menggunakan rumus diatas melainkan dengan menggunakan Statistical Package for
Social Sience (SPSS versi 26). Guna melihat valid atau tidaknya butir pernyataan dalam
kuesioner maka dilihat bagian Item-Total Statistics pada kolom Corelation, jika rhitung
>0,300 maka butir pernyataan dalam kuesioner tersebut dinyataan valid dan jika rhitung

<0,300 maka butir pernyataan dalam kuesioner tersebut dinyatakan tidak valid.

2. Uji Reliabilitas

Setelah semua butir pernyataan kuesioner dinyatakan valid, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan uji kualitas data kedua yaitu uji reliabilitas. Istrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena istrumen tersebut
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sudah baik. Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterladanan sesuatu. Dengan kata lain
dapat dikatakan bawa uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya konsistensi
kuesioner dalam penggunaannya. Dalam uji reliabilitas digunakan teknik Alpha
Cronbach, dimana suatu instrumen dapat dikatakan handal (reliabel) bila memiliki
koefisien keandalan atau alpha sebesar 0,6 atau lebih, dengan menggunakan rumus alpha,
sebagai berikut:

Keterangan:

ra = Nilai reliabilitas

>Si = Jumlah variabel skor setiap item
St = Varians total

k = banyaknya butir pertanyan

Sumber: Arikunto dalam Imron (2019:22)

Demikian dalam penelitian ini uji reliabel dilakukan dengan menggunakan
statistical Package for the Social Science (SPSS versi 26). Guna melihat reliabel atau
tidaknya butir pernyataan kuesioner maka dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha yang
tertera pada table Reability Statistics hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS.
Jika nilai Cronbach’s Alpha dalam suatu instrument penelitian (r11) > 0,6 maka dapat
dikatakan reliabel sehingga dapat digunakan untuk uji-uji selanjutnya.

1.6.8. Uji Asumsi Klasik
Merupakan uji yang wajib dilakukan untuk melakukan analisis regresi linier
berganda khususnya yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji asumsi klasik yang
biasa digunakan dalam sebuah penelitian diantaranya meliputi: (1) uji normalitas, (2) uji
multikolinieritas, (3) uji heteroskedastisitas. Namun demikian dalam penelitian ini hanya
akan digunakan 3 uji asumsi klasik saja yaitu:uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji

heteroskedastisitas.

2. Uji Normalitas
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Uji normalitas digunakan untuk menguji data variabel bebas (X) dan data variabel
terikat (Y) pada sebuah persamaan regresi yang dihasilkan. Persamaan regresi dikatakan
baik jika mempunyai data variabel bebas dan variabel terikat berdistribusi mendekati
normal atau bahkan normal. Dalam penelitian ini akan digunakan program Statistical
Product and Service Solutions (SPSS) dengan menggunakan pendekatan histogram,
pendekatan grafik maupun pendekatan Kolmogorv-Smirnov Test. Dalam penelitian ini
akan digunakan pendekatan histogram. Yang bertujuan untuk mengetahui apakah nilai
residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. (Priyastama
dalam Imron, 2019:22).

3. Uji Multikolinieritas

Uji asumsi klasik mulkolinieritas ini digunakan dalam analisis regresi linier
berganda yang menggunakan dua variabel bebas dua atau lebih (X1, X2, X3, ... X;) dimana
akan diukur tingkat keeratan (asosiasi) pengaruh antar variabel bebas tersebut melalui
besaran koefisien korelasi (r). Dalam penelitian ini akan dilakukan uji multikolinieritas
dengan cara melihat nilai tolerance dan VIF yang terdapat pada tabel Coefficients hasil
pengolahan data dengan menggunakan SPSS. Dikatakan terjadi multikolinieritas jika nilai
tolerance < 0,1 atau VIF > 5.

Penggunaan uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya satu
atau lebih variabel bebas mempunyai hubungan dengan variabel bebas lainnya. Ada rules
of thumb bahwa suatu model mengandung masalah multikolinieritas apabila model
tersebut memiliki R? tinggi (misalnya diatas 0,8), tetapi tingkat signifikan variabel-
variabel penjelasnya berdasarkan uji t statistik sangat sedikit. Dikatakan juga bahwa cara
yang paling mudah untuk mengatasi masalah  multikolinieritas adalah
menghilangkan/men-drop salah satu atau beberapa variabel yang memiliki korelasi tinggi
dalam model regresi. Cara lain bisa dengan menambah data penelitian, cara ini bermanfaat

jika masalah multikolinieritas akibat kesalahan sampel.

4. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk mengetahui terdapatnya perbedaan
variance residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain atau
gambaran hubungan antara nilai yang diprediksi dengan studentized delete residual nilai
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tersebut. Prinsipnya ingin menguji apakah sebuah grup mempunyai varians yang sama
diantara anggota grup tersebut. Heteroskedasitas keadaan yang mana dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variansi dari residual pada satu pengamatan ke pengamata lain.
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedasitas. Untuk mengetahui apakah
terjadi heteroskedasitas atau tidak dalam penelitian ini, penulis melihat pola titik pada
scatterplots.

Dikatakan juga bahwa suatu model regresi mengandung masalah heteroskedas-
tisitas artinya varian variabel tersebut tidak konstan. Masalah heteroskedastisitas sering
muncul dalam data cross section. Data silang tempat (cross section) sering memunculkan
masalah heteroskedastisitas karena variasi unit individunya. Akibat adanya masalah
heteroskedastisitas ini adalah varian penaksirannya tidak minimum sehingga penaksi atau
estimator dalam model regresi menjadi tidak efisien.

Diagnosa adanya masalah heteroskedastisitas adalah dengan uji korelasi ranking
Spearman. Penguji ini menggunakan distribusi “t” dengan membandingkan nilai thitung
dengan ttabel. Jika nilai thitung lebih besar dari traner maka menolah Ho dan menerima Ha,
artinya model regresi mengandung masalah heteroskedastisitas. Salah satu
menghilangkan heteroskedastisitas adalah mentransformasi nilai variabel menjadi bentuk

logaritma.

4.6.5. Uji Hipotesis
Setelah melakukan uji kualitas data dan uji asumsi klasik maka langkah
selanjutnya yang harus dilakukan adalah melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis pada
dasarnya merupakan metode pengambilan keputusan yang didasarkan pada analisis data.
Dalam penelitian ini akan dilakukan uji hopotesis yang meliputi uji F (uji simultan),

koefisien determinasi (R?) dan uji t (uji parsial).

1. Uji Serempak/Simultant (Uji F)

Uji F bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel bebas secara
bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikatnya. Guna mengetahui apakah variabel
bebas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat atau dapat

digunakan rumus:
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[ _ R? /k }
F hitung =
(1—R2)/(n—k—1)

Keterangan :

Fniung = Nilai F yang dihitung

R? = Nilai koefisien korelasi ganda
k = Jumah variabel bebas

n = Jumlah sampel

Sumber: Ardian (2019:129).

Namun demikian dalam penelitian ini semua uji hipotesis tidak dilakukan secara
manual melainkan dengan menggunakan Statistical Product and Service Solutions
(SPSS). Caranya dengan melihat nilai yang tertera pada kolom F pada tabel Anova hasil
perhitungan dengan menggunakan SPSS tersebut. Guna menguji kebenaran hipotesis
pertama digunakan uji F yaitu untuk menguji keberartian regresi secara keseluruhan,

dengan rumus hipotesis, sebagai berikut:

Ho : Bi=0; artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat

Ha : Bi#0; artinya variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F, variansnya dapat diperoleh

dengan membandingkan Fniwng dengan Frper pada taraf o = 0,05 dengan ketentuan:

a. Fnitung < Ftabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak
Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa motivasi, lingkungan kerja
dan kepemimpinan secara bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan pada Klub Golf Bogor Raya.

b. Fhitung > Ftanet, maka Ho ditolak dan Ha diterima
Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa motivasi, lingkungan kerja
dan kepemimpinan secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap

kinerja karyawan pada Klub Golf Bogor Raya.

2. Koefisien Determinasi (R?)
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Nilai R2 menunjukkan besarnya variasi variabel-variabel independen dalam
mempengaruhi variabel dependen. Nilai R? berkisar antara 0 dan 1. Semakin besar
nilai R2 berarti semakin besar variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
variasi variable — variabel independen. Sebaliknya, semakin kecil nilai R2 berarti
semakin kecil variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel-
variabel independen. Jadi informasi yang dapat diperoleh dari koefisien determinasi
R2 adalah untuk mengetahui seberapa besar variasi variabel independen dalam
menjelaskan variabel-variabel dependen. Sifat dari koefisien determinasi ini adalah:
R2 merupakan besarnya non negatif Batasannya adalah 0 < R? < 1 Apabila R? bernilai
0 berarti tidak ada hubungan antara variabel-variabel independen dengan variabel
yang dijelaskan. Semakin besar nilai R2 menggambarkan semakin tepat garis regresi
dalam menggambarkan nilai-nilai observasi. Tingkat R2 tinggi jika nilainya antara 0,4

sampai dengan 0,6 untuk penelitian di bidang sosial (Ardian, 2019:129).

Uji Parsial (Uji t)

Untuk mengetahui apakah secara sendiri-sendiri (parsial) variabel X berpengaruh

signifikan terhadap Y atau tidak. Dikatakan berpengaruh jika Nilai thitung > ttabel.

Adapun rumus yang digunakan, sebagai berikut :

thitung =
se

Keterangan:
thitung = Nilai t
b = Kaoefisien regresi X

Se

Standar error koefisien regresi X

Sumber : Arikunto dalam Unaradjan

Adapun bentuk pengujiannya adalah:
Ho : B1=B2=0
Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikatnya

Ha : minimal satu i =0 dimanai=1,2,3
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Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikatnya

Uji t dilakukan dengan cara membandingkan thitung dengan tiner pada taraf nyata
(o0 0,050) dengan ketentuan sebagai berikut:
thitung < ttaber maka Ho diterima dan Ha ditolak
Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa motivasi, lingkungan
kerja dan kepemimpinan secara sendiri-sendiri (parsial) tidak berpengaruh signifikan

terhadap kinerja karyawan pada Klub Golf Bogor Raya.

thitung > trabel Maka Ho ditolak dan Ha diterima
Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa motivasi, lingkungan
kerja dan kepemimpinan secara sendiri-sendiri (parsial) berpengaruh signifikan

terhadap kinerja karyawan pada Klub Golf Bogor Raya.
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